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Abstrak

Perlokusi merupakan salah satu objek yang sering dijadikan penelitian tuturan sebuah film. Tanpa disadari, film yang
biasa ditemui banyak mengandung unsur tindak tutur perlokusi di dalamnya. Perlokusi merupakan tuturan yang memiliki
efek dan daya pengaruh terhadap mitra tutur. Salah satu contoh film yang memiliki berbagai jenis tindak tutur perlokusi
pada dialog antartokohnya yaitu film Matchless Mulan Wiishuang Hua Muldn {TxiEA2%) yang merupakan sumber
data pada penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi bentuk dan verba tindak tutur perlokusi yang
ditemukan. Metode pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena data yang terdapat dalam
penelitian ini berupa dialog tokoh yang berupa kata-kata atau kalimat tertulis untuk ditafsirkan berdasarkan tindak tutur
yang mengandung perlokusi pada film. Metode deskriptif digunakan untuk menjabarkan data yang ada pada penelitian.
Sumber data dan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tuturan yang dituturkan oleh tokoh-tokoh pemeran
dalam film. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak bebas libat cakap
(SBLC) dan teknik catat. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data model alir. Berdasarkan hasil analisis
data, dari total keseluruhan tuturan yang dilakukan oleh tokoh pada film terdapat tuturan perlokusi yang termasuk ke
dalam verba perlokusi menurut Leech yaitu mengalihkan perhatian, menakuti, membuat petutur berpikir tentang,
membujuk, menarik perhatian, membuat petutur tahu bahwa, membuat petutur melakukan sesuatu, melegakan, menipu,
dan mendorong. Verba perlokusi yang paling banyak ditemukan adalah tuturan perlokusi membuat petutur tahu bahwa
dan yang paling sedikit yaitu tuturan perlokusi menipu yang selanjutnya masing-masing jenis tuturan dijelaskan sesuai
dengan bentuk dan verba perlokusinya.

Kata Kunci : Perlokusi, tindak tutur, film.

Abstract

Perlocutionary is one of the objects that is often used as a speech research in a film. Without realizing it, the films that
are commonly encountered contain elements of perlocutionary speech acts in them. Perlocutionary is speech that has an
effect and influence on the speech partner. One example of a film that has various types of perlocutionary speech acts in
the dialogue between characters is the Matchless Mulan Wishuang Hua Mulan {JEXAEA =) film which is the data
source in this study. The purpose of this study was to identify the forms and verbs of perlocutionary speech acts found.
The method in this study uses a qualitative descriptive method because the data contained in this study is in the form of
character dialogue in the form of written words or sentences to be interpreted based on speech acts containing
perlocutions in the film. Descriptive method is used to describe the existing data in the study. Sources of data and data
used in this study are in the form of speech acts spoken by the characters in the film. The data collection technique used
in this research is the free-of-charge listening technique (SBLC) and the note-taking technique. Data analysis technique
using data flow model analysis techniques. Based on the results of data analysis, from the total speech acts performed
by the characters, there are perlocutionary speech acts which are included in perlocutionary verbs according to Leech
namely distract, frighten, get hearer to think about, persuade, attract attention, bring hearer to learn that, get hearer to
do, relieve tension, deceive, and encourage. The most perlocutionary verbs commonly found are bring hearer to learn
that and the least are deceive and then each type of speech will explained according to its form.

Keywords : Perlocutionary, speech act, film.

dari bahasa adalah alat komunikasi yang di dalamnya

PENDAHULUAN terdapat berbagai elemen untuk menunjang penyampaian
Bahasa adalah salah satu aspek penting yang  komunikasi baik secara lisan maupun tertulis. Elemen
menunjang tersampaikannya suatu informasi. Hal ini  tersehut meliputi kata, kelompok Kata, klausa, dan juga
dikarenakan bahasa menjadi media yang menghubungkan  ajimat. Adanya elemen yang terdapat dalam bahasa,
interaksi yang dilakukan oleh manusia satu dengan  tenty menimbulkan beberapa masalah, salah satunya yaitu
lainnya. Menurut Tri dan Riyadi (2014:1.2) pengertian  mengungkapkan suatu informasi melalui bahasa.



Kesulitan ~ mengungkapkan informasi yang akan
dikomunikasikan merupakan masalah utama yang sering
terjadi dalam berkomunikasi. Hal ini bisa terjadi karena
beberapa faktor yang mempengaruhi, baik yang berasal
dari penutur maupun mitra tutur. Untuk dapat memahami
hal tersebut, dapat menggunakan kajian pragmatik.

Definisi kajian pragmatik adalah suatu kajian
yang membahas makna yang dihasilkan oleh kalimat
yang dapat diketahui dengan melihat konteks yang ada
saat tuturan tersebut berlangsung, yang kemudian dapat
diketahui makna yang diinginkan oleh pembicara dengan
memperhatikan konteks yang melingkupi peristiwa tutur
tersebut. Kajian ini menjelaskan penggunaan dan
hubungan ujaran yang dikemukakan oleh penutur dengan
konteks bahasan pada kajian pragmatik. Berkaitan dengan
hal tersebut, kajian mengenai sifat formal kata atau
konstruksi pada kalimat tidak termasuk dalam kajian
pragmatik (Koutchade, 2017:226). Singkatnya, Kkajian
pragmatik merupakan kajian yang membahas makna dari
suatu tuturan yang dapat diketahui dengan melihat
konteks yang ada pada suatu tuturan.

Kajian pragmatik dapat membantu penerima informasi
atau mitra tutur dalam memahami arti dari suatu informasi
yang dikemukakan oleh penutur. Hasyim (2015:399) juga
mengatakan teori tindak tutur dapat dimanfaatkan sebagai
upaya meningkatkan pemahaman terhadap suatu makna
yang terdapat pada suatu percakapan. Tujuan utamanya
adalah untuk mempermudah penutur dan mitra tutur
memahami maksud informasi yang disampaikan. Dapat
disimpulkan bahwa tindak tutur merupakan suatu cara
yang digunakan oleh penutur untuk meyampaikan
informasi melalui interaksi atau tuturan yang dilakukan
baik secara langsung maupun tidak langsung kepada mitra
tutur.

Tindak tutur tidak hanya terjadi dalam kegiatan sehari-
hari, melainkan dalam sebuah film juga terdapat aktivitas
berbahasa. Tokoh pada film yang berinteraksi dengan
tokoh lain dapat menghasilkan tindak tutur atau dialog.
Dialog yang dilakukan para tokoh dalam film bertujuan
menyampaikan informasi berupa pikiran, maksud, dan
perasaan baik yang tersirat maupun tersurat. Apabila
bahasa yang digunakan oleh tokoh yang bertujuan untuk
menginformasikan sesuatu tidak dimengerti oleh tokoh
lain, maka-dalam hal ini lah tindak tutur berperan. Selain
itu, dalam berinteraksi tentu penutur harus menggunakan
tuturan dengan tepat sesuai situasi. Ini sejalan dengan
yang dikatakan oleh Subandi, Galih, dan Herina
(2020:738) bahwa dalam melakukan kegiatan bertutur
seorang penutur tentunya tidak hanya sekedar
menghasilkan serangkaian tutur semata, tetapi juga harus
dapat memilih dan menggunakan tuturan dengan tepat
sesuai situasi tuturan agar maksud dan tujuan dapat
diterima oleh petutur. Austin dalam Leech (2011:316)

membagi tindak tutur menjadi tiga komponen, salah
satunya yaitu tindak tutur perlokusi.

Tindak tutur perlokusi sering kali disebut dengan
sebutan “The Act of Affecting Someone”. Sebutan ini
memiliki arti bahwa perlokusi merupakan tuturan yang
dapat memberikan pengaruh kepada pendengarnya.
Sebutan ini memiliki arti yang senada dengan yang
dikatakan oleh Rahardi (2008:36) bahwa tindak perlokusi
merupakan sebuah perilaku yang menimbulkan pengaruh
(effect) kepada mitra tutur. Leech (2011:316) juga
mengatakan bahwa perlokusi ialah tindakan mengatakan
sesuatu. Di sisi lain, Chaer dan Agustina (2004:53)
mengatakan tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur
yang dituturkan oleh orang lain yang berkaitan dengan
sikap dan perilaku non-linguistic dari orang lain. Dapat
disimpulkan pengertian tindak tutur perlokusi adalah
tindakan yang dilakukan oleh penutur yang memberikan
pengaruh terhadap mitra tutur/lawan bicara.

Tindak tutur perlokusi memiliki verba atau kelas
kata yang terdapat di dalamnya. Salah satu teori yang
membicarakan mengenai verba pada tindak tutur
perlokusi yaitu teori yang dikemukakan oleh Geoffrey
Leech. Leech mengklasifikasikan tindak tutur perlokusi
menjadi 16 verba yaitu: 1) membuat petutur tahu bahwa; 2)
membujuk; 3) menipu; 4) mendorong; 5) menjengkelkan;
6) menakuti; 7) menyenangkan; 8) membuat petutur
melakukan sesuatu; 9) mengilhami; 10) mengesankan ; 11)
mengalihkan perhatian; 12) membuat petutur berpikir
tentang; 13) melegakan; 14) mempermalukan; 15)
menarik perhatian; dan 16) menjemukan (Leech,
2011:323).

Dunia film tidak terlepas dari kehadiran tindak tutur
perlokusi. Tindak tutur perlokusi pada film sangat sering
ditemui. Untuk mengetahui keberadaan tindak tutur
perlokusi pada film dapat dilihat pada tuturannya. Tuturan
yang memberikan pengaruh pada tokoh yang ada dalam
film dapat dipastikan bahwa tuturan tersebut merupakan
tindak tutur perlokusi. Berikut merupakan contoh tindak
tutur perlokusi yang sering ditemui dalam sebuah film:

1. “Besok Mama pulang ya. Akhirnya setelah dua
tahun Mama bisa ketemu Kakak!”

2. “Kemarin ada maling di rumah Pak RT!”

Kedua tuturan tersebut masing-masing memberi efek
terhadap mitra tutur. Dari dua contoh tuturan diatas dapat
disimpulkan bahwa contoh tuturan (1) menujukkan efek
yang ditimbulkan penutur kepada mitra tutur vyaitu
perasaan yang melegakan karena sang lbu akan pulang
besok. Pada tuturan (2) memberi pengaruh kepada mitra
tutur yaitu informasi mengenai rumah Pak RT. Informasi
tersebut menimbulkan pengaruh yaitu membuat mitra
tutur tahu bahwa kemarin ada maling di rumah Pak RT.
Adanya efek yang ditimbulkan dari masing-masing
tuturan tersebutlah yang menunjukkan bahwa kedua



tuturan tersebut merupakan contoh dari tindak tutur

perlokusi yang kemudian diklasifikasikan sesuai verbanya.

Salah satu film yang terdapat tindak tutur perlokusi di
dalamnya adalah film Matchless Mulan Wiishuang Hua
Muldn {ExiteA2s) . Peneliti memilih film ini sebagai
subjek yang diteliti dengan pertimbangan bahwa selain
film tersebut sangat erat kaitannya dengan hal-hal yang
berbau Mandarin, film tersebut juga sarat akan nilai-nilai
nasionalisme yang ada pada tokoh-tokoh di dalamnya.
Hal inilah yang menyebabkan peneliti sangat tertarik
untuk memilih film tersebut sebagai subjek penelitian.
Selain itu, berdasarkan alur cerita pada film tersebut
terdapat tindak tutur yang memberikan efek kepada tokoh
lain yang sangat menarik untuk dikaji lebih dalam yang
selanjutnya digolongkan sesuai wverba tindak tutur
perlokusinya.

Penelitian ini meneliti bentuk tindak tutur perlokusi
menggunakan teori dikemukakan oleh Leech yang
kemudian fokus kepada 10 verba tindak tutur perlokusi
menurut yaitu sebagai berikut: 1) mengalihkan perhatian
(distract); 2) menakuti (frighten); 3) membuat petutur
berpikir (get hearer to think about); 4) membujuk
(persuade); 5) menarik perhatian (attract attention); 6)
membuat petutur tahu (bring hearer to learn that); 7)
membuat petutur melakukan sesuatu (get hearer to do); 8)
melegakan (relieve tension); 9) menipu (deceive); dan 10)
mendorong (encourage) (Leech, 2011:323). Enam verba
lainnya yang termasuk ke dalam verba perlokusi yang
diungkapkan oleh Leech tidak akan dibahas pada
penelitian ini karena tidak ditemukannya data pada film
yang sesuai dengan enam verba tersebut.

Penelitian ini bukan merupakan penelitian yang baru,
namun subjek yang diteliti tergolong baru. Berdasarkan
penelusuran, berikut beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dan dijadikan sebagai rujukan pada penelitian ini
meliputi Oktavia dengan judul “Tindak Tutur Perlokusi
dalam Album Lirik Lagu Iwan Fals: Relevansinya
terhadap Pembentukan Karakter” (2019), Naurah dan
Purwo dengan judul “Tindak Tutur Perlokusi dalam
Dialog Film Keluarga Cemara ” (2020), dan Karim &
Erwhintiana dengan judul “Pola Tutur Perlokusi dalam
Web Series Di Balik Hati: Sebuah Tinjauan Pragmatik
Perspektif Leech” (2020). Dari penelitian-penelitian
tersebut, peneliti menemukan beberapa persamaan yaitu
subjek atau topik utama yang diteliti adalah tindak tutur
perlokusi. Perbedaannya adalah selain ada pada objek
penelitian yang satu di antaranya meneliti lirik lagu, juga
ada pada kajian yang digunakan oleh masing-masing
peneliti. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Oktavia
meneliti tindak tutur perlokusi relevansinya terhadap
pembentukan karakter.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya, permasalahan penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut: (1) bagaimana verba tindak tutur
perlokusi yang terdapat dalam film Matchless Mulan
Wiishuang Hua Mulan {FwitA2%) ?. Adapun tujuan
penelitian adalah (1) mendeskripsikan verba tindak tutur
perlokusi yang terdapat dalam film Matchless Mulan
Wiishuang Hua Mulan {Egek2) .

METODE

Untuk memecahkan persoalan dan mencapai
tujuan penelitian, digunakanlah suatu metode penelitian.
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif digunakan
karena data yang terdapat dalam penelitian ini berupa
dialog tokoh yang dijadikan kata-kata atau kalimat tertulis
untuk ditafsirkan berdasarkan tindak tutur yang
mengandung perlokusi yang ditemukan pada subjek
penelitian. Ini sesuai dengan pengertian dari metode
deskriptif kualitatif yang disebutkan oleh Moleong
(2005:4) yang berarti metode yang datanya diuraikan
dengan kata-kata. Metode deskriptif digunakan untuk
menjelaskan data-data yang ada pada penelitian.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tuturan atau dialog yang dituturkan oleh tokoh-
tokoh dalam film Matchless Mulan Wiishuang Hud Muldn
¢ & M 4 A& %) yang memiliki durasi 01:30:44.
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan total keseluruhan
tuturan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh pemeran yang
berjumlah 506 tuturan terdapat 22 bentuk tuturan
perlokusi yang termasuk ke dalam 10 verba perlokusi
yaitu 1) mengalihkan perhatian (distract); 2) menakuti
(frighten); 3) membuat petutur berpikir (get hearer to
think about); 4) membujuk (persuade); 5) menarik
perhatian (attract attention); 6) membuat petutur tahu
(bring hearer to learn that); 7) membuat petutur
melakukan sesuatu (get hearer to do); 8) melegakan
(relieve tension); 9) menipu (deceive); dan 10) mendorong
(encourage) (Leech, 2011:323).

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan
penelitian lapangan (field research) yang dilakukan untuk
mendapatkan data primer dan sekunder dengan cara
peninjauan langsung ke lapangan instansi yang menjadi
objek (Sugiyono, 2013:27). Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak
bebas libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Teknik SBLC
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara menyimak penggunaan bahasa tanpa terlibat
langsung dalam pembicaraan (Kesuma, 2007:44). Dengan
kata lain, teknik SBLC ini menempatkan posisi peneliti
hanya sebagai penyimak. Selain itu, data primer pada
penelitian ini diperoleh dari dialog percakapan yang ada
pada subjek penelitian. Sumber data sekunder pada
penelitian ini diperoleh dari beberapa referensi yang



mendukung jalannya sebuah penelitian baik dari buku
cetak, artikel, jurnal maupun internet. Data tersebut
berupa teori dari para ahli yang kemudian digunakan
sebagai dasar untuk menjawab kedua rumusan masalah
pada penelitian ini. Adapun tahapan yang dilakukan
dalam mengumpulkan data penilitian, yaitu 1) mengunduh
film Matchless Mulan Wiishuang Hua Muldn { E3FEAR
Y ; 2) pemutaran film secara berulang dengan tujuan
untuk memahami tindak tutur perlokusi yang terdapat
pada film; 3) pengumpulan data berupa tuturan atau
dialog yang mengandung unsur tindak tutur perlokusi,
dituliskan dan dikumpulkan berdasarkan kutipan adegan
yang terjadi; 4) mengklasifikasikan data primer yang
diperoleh sesuai dengan rumusan masalah; 5) untuk
mempermudah penelitian, peneliti akan membagi data-
data yang telah didapat ke dalam pengkodean data yaitu
(D1/MP/LL/00:04:43-00:05:00) yang jika dijabarkan
sebagai berikut: D1 adalah nomor data, MP adalah verba
perlokusi yang terjadi pada tuturan tokoh, LL adalah
karakter Li Liang yang melakukan tuturan yang
mengandung perlokusi, kemudian 00:04:43-00:05:00
merupakan keterangan waktu untuk memperjelas tuturan
perlokusi yang terjadi pada tokoh; dan 6) validasi data
berupa terjemahan dari bahasa Mandarin ke dalam bahasa
Indonesia dalam kutipan-kutipan tuturan atau dialog pada
film yang dilakukan ahli penerjemah bahasa Mandarin
dan bahasa Indonesia.

Menurut Sugiyono (2010:335), teknik analisis
data merupakan proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh baik dari hasil sebuah
wawancara, dokumentasi, maupun catatan lapangan
dengan cara mengorganisasikan dan menjabarkannya ke
dalam sebuah kategori ataupun unit dan kemudian
menyusunnya ke dalam pola agar dapat dipilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari dengan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. Dapat disimpulkan bahwa pengertian
teknik analisis data adalah proses menyusun data yang ada
secara sistematis. Dalam penelitian ini, teknik analisis
data yang digunakan yaitu teknik analisis data model alir
(Miles & Hubermas dalam Sugiyono, 2009:92). Analisis
ini mencakup empat tahap, yaitu (1) pengumpulan data
yang diperoleh dari teknik SBLC dengan cara menyimak
tuturan yang dilakukan tokoh pada subjek penelitian, (2)
reduksi data yaitu dengan cara mengklasifikasikan data
sesuai dengan rumusan masalah, (3) penyajian data yaitu
data yang disajikan mengenai verba tindak tutur perlokusi
yang ada pada subjek penelitian, dan terakhir (4)
penarikan kesimpulan hasil Klasifikasi data tuturan
mengenai tindak tutur perlokusi pada subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data ditemukan

variasi tuturan perlokusi yang termasuk ke dalam verba
perlokusi menurut Leech yang disajikan dalam bentuk
tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Variasi Tuturan Perlokusi

Perlokusi

Z
©

Mengalihkan perhatian

Menakuti

Membuat berpikir

Membujuk

Menarik perhatian

Membuat tahu

Membuat melakukan sesuatu

Melegakan

© XN @ g ~w N

Menipu

H
©

Mendorong

Berikut adalah paparan dari masing-masing data yang ada
di tabel, yaitu:
1. Mengalihkan perhatian (distract)

Data 1

Konteks: Li Liang dan sahabatnya sedang melihat-lihat
keadaan pasar. Suatu sore, mereka mendatangi seorang
penjual daging yang bermarga Liang dan terlibat
percakapan.

Liang Bo: X ZIRIHRANE, EAK? 5K A MIBARZARZ?
You shi ni lia chou xidozi, zénme zhe?
Jintian you xidng tou wo rou shi bushi?
(Dua anak ingusan ini lagi, ada apa?)
Apa mau mencuri dagingku hari ini?)
Liliang: BEAmRE KRS H LER. B, REET.
Zénme kénéng, dajia xiangli xiangqgin de. Nin
mdng, wo xian zoule.
(Bagaimana mungkin, banyak orang di Kota
ini. Kau sibuk rupanya, aku pergi dulu)

(D1/MP/LL//00:04:43-00:05:00)

Pada Data 1 tuturan Li Liang, kalimat yang
digarisbawahi = mengandung = perlokusi mengalihkan
perhatian. ‘Tuturan Li Liang tersebut menunjukkan Li
Liang sedang meyakinkan Liang Bo bahwa dia tidak
mungkin mencuri dagingnya. Tuturan tersebut memberi
efek kepada mitra tutur, efek tersebut yaitu mitra tutur
menjadi percaya dan kemudian lengah dan tidak waspada
menjaga kedai dagingnya. Tuturan Li Liang yang
digarisbawahi tersebut secara tidak langsung mengalihkan
perhatian mitra tutur/Liang Bo. Liang Bo menjadi yakin
dengan perkataan Li Liang dan mulai tidak
memperhatikan Li Liang yang ia curigai akan mencuri
daging.

Data 2

Konteks: Saat Mulan selesai menarikan tarian
kebanggaannya di pesta kemenangan Chang Pingchang




sedang mabuk dan secara tidak sadar mengatakan bahwa
dia sebenarnya adalah seorang perempuan kepada
Pangeran Shuo.

Pangeran Shuo: #Risith4?
Ni shuo shénme?
(Kamu bilang apa?)

Mulan: FiEFAKG A F. AMEIR 2RI AR
Wo shuo wo bénlai jivishi niizi. Bii xin ni wen Li
liang wo shi bu shi a
(Kubilang aku ini aslinya wanita. Kalau tak
percaya tanya saja Li Liang benar atau tidak)

Li Liang: &2, REUHH AR HE T ALAERT. Rikih
EFS:¢5
Muldn, ni xia shuo shénme ne?! Shuo huangzi,
Mualan ta he zuile. Wo song ta huiqu xiexi

kosong
mabuk.

(Mulan, kau bicara omong
apa?Pangeran Shuo, Mulan lagi
Saya antarkan dia untuk beristirahat)

(D2/MP/LLL//00:50:03-00:00:50:19)

Pada data 2 tuturan yang dituturkan Li Liang
mengandung perlokusi mengalihkan perhatian. Ini karena
tuturan Mulan memberikan efek awal kepada Li Liang
yaitu tuturan Mulan seharusnya tak dikatakan olehnya. Li
Liang bereaksi terhadap tuturan Mulan tersebut dengan
mengalihkan perhatian yang ditujukan kepada mitra tutur
Mulan dan Li Liang yaitu Pangeran Shuo.

2. Menakuti (frighten)
Data 1

Konteks: Seorang anak kecil yang bernama Hua Mudi
yang kesehariannya biasa dipanggil Mudi sedang berlari-
lari dan kemudian menabrak Yuan Hong dan tanpa ia
sadari menjatuhkan daging hasil curian Li Liang dan
Yuan Hong. Pada saat itu, Yuan Hong pun memarahi
Mudi hingga membuat ia menangis.

Li Liangl: #pa bt T2

Yudn a xiong.. Yuan ni gan ma?

(Kak Yuan..Yuan, apa yang kau lakukan?)
Yuan Hong: 24 A~k &

Géi ta ge jiaoxun a dagé

(Memberinya pelajaran, Bang)
Li Liang2: #Ray s 2 i i 3 5 B 2m AR R 560, 380k 7

e

Ni ké zhidao ta shi shéi de didi ya?

(Apa kau tahu dia adiknya siapa?)
(D1/MF/LL2/00:05:18-00:05:25)

Data 1 menunjukkan tindak tutur perlokusi
menakuti. Pada tuturan Li Liang2 yang digaris bawahi
mengandung perlokusi menakuti. Li Liang berusaha
menghentikan Yuan Hong yang sedang memukuli Mudi
dengan mengatakan apakah ia tahu Mudi adalah adiknya
siapa. Secara tidak langsung, tuturan Li Liang yang

digarishawahi memberikan efek menakuti kepada mitra
tutur yaitu Yuan Hong agar ia berhenti memarahi Mudi
karena kakaknya adalan Mulan yang terkenal ahli bela diri
di Desa.

Data 2

Konteks: Bori Khan (Pemimpin Rouran) mengancam
Tuobashuo yang merupakan pangeran Dinasti Wei Utara
dengan berkata apabila ayahnya (Kaisar Wei)
menyerahkan kota Lishui padanya maka ia akan
melepaskannya serta para prajurit yang ikut tertangkap
dengannya. Tetapi Tuobashuo dengan penuh keberanian
mengatakan bahwa Bori Khan tak pantas mengucapkan
nama Kaisar Wei yang Agung. Mendengar perkataan
Tuobashuo, Bori Khan sangat marah hingga menarik
Pangeran Shuo dan membawanya ke dalam markasnya.

Bori Khan: FERE 25 RIS s ORI 158, &6 AR A1 5
N TR RS 5 T B SR A ey K
Wo yao ni kanzhe wo de tiéqi ruhé ta ping
nimen de cheéngqiang, sha guang nimen de
nanrén. Wo yao yong ni Tuobd shi de pi ai zuo
wo de da zhang

(Kuingin. kau  menyaksikan  pasukanku
menduduki pertahananmu, membunuh
prajuritmu.  Kuingin  menggunakan  kulit

Tuobamu menjadi tiraiku)
(D2/MF/BK/00:13:32-00:13:48)

Tuturan yang dilakukan oleh Bori Khan di atas
jika ditinjau mengandung tindak tutur perlokusi menakuti.
Karena tuturan tersebut memberi efek menakuti kepada
mitra tutur. Akibatnya mitra tutur yaitu Pangeran Shuo
takut akan perkataan yang diucapkan oleh Bori Khan.

3. Membuat petutur berpikir (get hearer to think
about)

Data 1

Konteks: Ayah dan Ibu Mulan sangat khawatir akan
anaknya yaitu Mulan yang sering sekali berkelahi seperti
laki-laki. =~ Sehingga  merekapun  berniat  untuk
menjodohkan Mulan. Sebelum menjodohkannya, mereka
mendatangi seorang Peramal. Dan kemudian Peramal
tersebut meramal Mulan.

Peramal: & & R AT AL FFARBAT, I IRAE]. A f i K 0.
ISR, R AR R, R, B A AR BIEE .
Ldoshén bu jian td you yinyuan. Bingféi méiyou,
shichén  wei dao. Buguo td ming you
dajié. Er weéi mo ji, dai ri yué tong hui. Tian
huan chisé, zi you shén bing zhu qi dujié.

(Aku tak melihat dia melaksanakan pernikahan.
Tidak bila waktunya belum habis. Tapi dia dalam
bahaya. Jangan cemas, tunggu sampai
matahari dan bulan bersatu. Langit menjadi
merah, tentara dewa membantunya melewati
perampokan.)

(D1/MPB/P/00:05:42-00:06:07)



Tuturan yang dilakukan Peramal pada data 1
memberikan efek kepada petutur/mitra tutur yaitu Ayah
Mulan. Efek yang kemudian ditimbulkan dari Peramal
tersebut yaitu Ayah Mulan berpikir keras mengenai
maksud dari perkataan sang Peramal. Karena hal tersebut,
tuturan sang Peramal dapat dikatakan sebagai tindak tutur
perlokusi membuat petutur berpikir.

Data 2

Konteks: Chang pingchang baru saja memenangkan
perang dengan Rouran sehingga mereka mengadakan
pesta yang didalamnya terdapat beberapa wanita yang
menari. Mulan mengatakan bahwa tarian tersebut tidak
bagus, tak sebagus tariannya. Karena perkataannya,
Pangeran Shuo menantangnya untuk Menari. Mulan pun
kemudian menarikan tarian kebanggaannya. Saat Mulan
selesai menari, semua orang tidak percaya bahwa Mulan
bisa melakukan tarian persis seperti seorang wanita.
Mendengar itu, Mulan yang dalam keadaan mabuk
dengan santainya berkata

Mulan: il 1 23R 2 Ak 4
Siféi xiaofdngle? W6 hua Mulan bénlai shi
nuzi.
(Siapa yang meniru?Aku Mulan, aslinya adalah
seorang wanita)

(D2/MPB/M/00:49:56-00:50:00)

Tuturan yang dilakukan oleh Mulan pada data 2
dapat dikatakan mengandung tindak tutur perlokusi
membuat petutur berpikir. Ini karena tuturannya
menimbulkan efek kepada lawan tuturnya yaitu membuat
Pangeran Shuo berpikir mengenai tuturan Yyang
dilontarkan oleh Mulan tersebut.

4. Membujuk (persuade)
Data 1

Konteks: Setelah mendengar perkataan Peramal, Ayah
Mulan sangat khawatir putrinya tidak akan melaksanakan
pernikahan dalam waktu dekat. Ayahnya bersikeras untuk
kembali ke tempat sang Peramal dan menanyakan ulang

mengenai  keadaan  putrinya.  Sehingga, - untuk
menenangkan Ayahnya, lbu Mulan berkata kepada
suaminya :

Ibu Mulan: 34JLH, REARZF—AMEART .
Guo ji ri, wo qu géi muldn xun yige meirén
jiushile.
(Beberapa hari lagi, akan ku carikan mak
comblang untuk Mulan.)

(D1/MBJ/IM/00:06:17-00:06:20)

Tuturan yang dilakukan oleh Ibu Mulan
mengandung tindak tutur perlokusi membujuk karena
memberikan efek kepada mitra tuturnya yaitu Ayah

Mulan. Penutur mencoba membujuk mitra tutur agar
tidak bersikeras kembali menemui sang Peramal. Efek
yang kemudian ditimbulkan oleh penutur adalah mitra
tutur setuju dengan perkataan sang penutur.

Data 2

Konteks: Bori Khan (pemimpin Rouran) berusaha
bernegosiasi dengan Pangeran Shuo untuk menyampaikan
kepada ayahnya yaitu Kaisar Wei agar menyerahkan kota
Lishui dan dia akan melepaskan anaknya (Pangeran Shuo).

Bori Khan: 3&s4 Rk EE—kble
W6 zai géi ni zuthou yici jthui
(Kuberi kau satu kesempatan lagi!)
(D2/MBJ/BK/00:12:50-00:12:53)

Tuturan yang dilakukan Bori Khan mempunyai
tujuan vyaitu untuk membujuk mitra tuturnya. Mitra
tuturpun mendapatkan pengaruh dari tuturan yang
dilakukan Bori Khan tersebut yaitu tidak setujunya mitra
tutur dengan bujukan penutur. Tuturan yang dilakukan
penutur dapat dikatakan sebagai tindak tutur perlokusi
membujuk dimana ia berusaha untuk membujuk mitra
tutur agar setuju dengan yang ia katakan.

5. Menarik perhatian (attract attention)
Data 1

Konteks: Terjadi keributan di Desa dimana Mulan sedang
memukuli pengganggu adiknya. Lalu, ada salah seorang
penduduk Desa yang tiba-tiba berteriak dengan sangat
kencang.

Penduduk Desa: #EA243T N 7 HEAR 23T A T
Hua muldan dd rénle! Hua muldn dd rénle!
(Hua Mulan memukul orang! Hua Mulan
memukul orang!)

(D1/MPA/PD/00:06:27-00:06:35)

Tuturan yang dilakukan penduduk desa
mengandung tindak tutur perlokusi menarik perhatian. Ini
karena tuturannya tersebut menimbulkan efek kepada
mitra tutur. Efek yang ditimbulkan yaitu membuat
penduduk Desa lainnya heboh dan menghampiri penutur.
Sehingga, tuturan yang dilakukan oleh penduduk Desa
tersebut dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk tindak
tutur perlokusi menarik perhatian.

Data 2

Konteks: Siang hari di Desa, tiba-tiba Prajurit Kerajaan
datang dan berteriak.

Prajurit Kerajaan: /2 HK:2
Shéi shi li chang?
(Siapa kepala desa disini?)



(D2/MPA/PK/00:06:50-00:06:52)

Tuturan yang dilakukan oleh prajurit kerajaan
saat datang dan berteriak ini dapat dikatakan sebagai
bentuk tindak tutur perlokusi menarik perhatian. Karena
tuturan tersebut menimbulkan efek kepada mitra tutur
yaitu menarik perhatian mitra tutur (penduduk Desa) yang
sedang beraktivitas dan kemudian ikut berkumpul
mendatangi asal suara penutur.

6. Membuat petutur tahu (bring hearer to learn that)
Data 1

Konteks: Siang hari di Desa, tiba-tiba Prajurit Kerajaan
datang dan mengumumbkan perintah Kaisar.

Prajurit Kerajaan: ZRRFEEREL. BEAB TR B2E64

%, KL TEFTERBSE POAERUE. TS
Rou ran qudn i qin wo jiangtu. Tu hai da
weizimin. Wi huang you ling ming, ge xiang chil
ding jiun hu gut ying diyu yizu wei guo
xiaozhong. Jin hu jie ling!
(Rouran menyerbu kerajaan kita. Membunuh
rakyat kita. Kaisar memerintahkan, para pria
harus ikut gabung ke pasukan dan tentara
kembali ke barat mempertahankan antar-ras dan
melindungi kerajaan kalian.

(D1/MPT/PK/00:06:53-00:07:04)

Tuturan yang dilakukan prajurit Kkerajaan
mengandung tindak tutur perlokusi membuat tahu. Karena
tuturannya tersebut menimbulkan efek. Efek yang
ditimbulkan kepada mitra tuturnya yaitu membuat tahu
penduduk Desa mengenai informasi dan perintah yang
berasal dari Kaisar.

Data 2

Konteks: Saat Pangeran Shuo dan prajuritnya tertangkap
oleh prajurit Rouran, Bori Khan (pemimpin Rouran)
mengajak Pangeran Shuo berbicara.

Bori Khan: #iskfiit U kA S ZE W BRI, FRAOBESG L T
JEAR Ly LAJS AR AT BAYE . AlATT CARIIERS) A mT L.
Tuo bd shuo! Zhiyou ni de fugin chejin rang chii
li shuichéng, wo de tiégiguole zhu xié shan
yihou ni keyi huo. Tamen (ni de tieqi) ye keyi de.
(Tuobashuo! Jika ayahmu pensiun  dan
menyerahkan kota Lishui, kau bisa selamat
setelah pasukanku melewati gunung Zhuxie .
Mereka (prajuritmu) juga bisa selamat).

(D2/MPT/BK/00:11:45-00:12:22)

Tuturan yang dilakukan oleh Bori Khan dapat
dikatakan sebagai tindak tutur perlokusi membuat petutur
tahu karena adanya efek yang ditimbulkan dari tuturan
Bori Khan tersebut. Efek yang ditimbulkan yaitu tuturan

tersebut memberikan pengaruh kepada mitra tuturnya
yaitu membuat Pangeran Shuo tahu apa yang akan terjadi
apabila ia menyerahkan kota Lishui.

Data 3

Konteks: Sesaat setelah memasuki kamp, Li Liang baru
menyadari bahwa Mulan yang merupakan seorang
perempuan bergabung ke dalam militer dan seharusnya
tidak berada disana. la pun kemudian mendatangi Mulan.

Li Liang: 4Rk T-1 210 AN E 35 ZE R0 B 1 B ).
Ni lai ganma? Fu rén ru ying an jun gui shi yao
wen zhdn de.
(Kau kesini ngapain? Wanita yang memasuki
kamp, menurut aturan militer akan dipenggal)

(D3/MPT/LL/00:15:25-00:15:32)

Tindak tutur yang dilakukan Li Liang dapat
dikatakan sebagai tindak tutur perlokusi. Karena tuturan
yang dilakukan olehnya menimbulkan efek kepada mitra
tutur. Efek yang ditimbulkan yaitu mitra tutur menjadi
tahu bahwa ia seharusnya tidak berada disana dan apabila
ketahuan akan dipenggal. Sehingga, tuturan tersebut juga
dapat digolongkan sebagai tindak tutur perlokusi
membuat petutur tahu.

Data 4

Konteks: Saat musim dingin datang, dan beberapa
pasukan yang menjaga gerbang terdepan kota dari
serangan Rouran mulai menyerah, saat itu pula Mulan
menentang.

Mulan: 675 222 4 LS IR 2 3N MR LA B3 AL

5ok 51 A AR AMIE SR 3RS SRk, o F haE. sFik R
JEVPEIREE, Hlkr JBEZ B A H RS b
Zhiiwei buzhi muldn shi nii'ér shen ba? Wo wei
11 fu congjiin ban yi nanzhuang ruwi. Yii zhong
jiangshi zhaoxixiangchii zhéngzhan jiangchdng.
Lai ci, wo wéi jiazhong anding. Shou ci zhi yuan
pingding  zhanshi,  bdixing anjii ~ guozhi
changsheng. Jinri wo yuan yii zhong shi gong
shengsi.
(Apa kalian tahu Mulan adalah seorang gadis?
Aku gabung pasukan ini demi menggantikan
Ayahku. Menyamar jadi laki-laki dan memasuki
antrian. Baris bersama seluruh tentara siang dan
malam bertarung di medan tempur. Disini, aku
akan tetap tinggal demi keluargaku. Melindungi
kota ini. Aku cuma ingin memenangkan perang,
rakyat hidup damai dan negara ini makmur. Hari
ini aku ingin hidup dan mati bersama semua
tentara).

(D4/MPT/M/01:12:29-01:13:12)



Tuturan yang dilakukan oleh Mulan mengandung
tindak tutur perlokusi membuat petutur tahu. Hal tersebut
dapat dilihat dari efek yang ditimbulkan oleh tuturan yang
dilakukan Mulan yaitu membuat tahu semua prajurit yang
ada didekatnya mengenai kebenaran dari dirinya.
Sehingga, tuturan Mulan ini dapat dikatakan sebagai salah
satu bentuk tindak tutur perlokusi membuat petutur tahu.

7. Membuat petutur melakukan sesuatu (get hearer
to do)

Data 1

Konteks: Siang hari di Desa saat Prajurit Kerajaan datang
dan mengumumkan pengumuman yang berasal dari
Kaisar.

Prajurit Kerajaan: &52H4%4, & 2 0T % P SRS 1N E
Uk, A
Wu hudang you ling ming, ge xiang chu ding jun
hu gut ying diyu yizu wei guo xiaozhong. Jiin hu
jie ling!
(Kaisar memerintahkan para pria harus ikut
gabung ke pasukan dan tentara kembali ke barak,
mempertahankan antar-ras  dan  melindungi
kerajaan kalian. Terima perintah ini!)

(D1/MMS/PK/00:06:57-00:07:04)

Tuturan yang dilakukan oleh Prajurit Kerajaan
mengandung tindak tutur perlokusi membuat melakukan
sesuatu. Hal tersebut dapat dilihat dari efek yang
ditimbulkan oleh penutur yaitu sebuah perintah yang
berasal dari Kaisar yang mewajibkan semua pria untuk
wajib mengikuti perang. Tuturan tersebut membuat para
pria melakukan perang sesuai arahan. Sehingga tuturan
tersebut dapat dikatakan sebagai tuturan perlokusi
membuat melakukan sesuatu.

Data 2

Konteks: Saat baru memasuki kamp perang, seorang
Penjaga Kamp meminta bantuan kepada Xiao Qingquan
yang merupakan teman satu kelompok prajurit dengan
Mulan untuk memanggil beberapa orang agar ikut
dengannya.

Penjaga Kamp: mJLA A BR R &

Jiao ji gerén gén wo zou

(Suruh beberapa orang untuk ikut aku.)
(D2/MMS/PKM/00:16:40-00:16:43)

Tuturan yang dituturkan oleh Penjaga Kamp
kepada Xiao Qingquan dapat dikatakan sebagai tindak
tutur perlokusi membuat petutur melakukan sesuatu.
Karena melalui tuturan tersebut, terdapat efek yang
ditimbulkan kepada mitra tutur. Efek yang ditimbulkan

yaitu mitra tutur/Xiao Qingquan melakukan apa yang
dikatakan oleh penjaga kamp tersebut.

Data 3

Konteks: Xiao Qinggquan menerima perintah rahasia
Jenderal untuk memanggil teman-temannya agar ikut
pergi menyelamatkan Pangeran Shuo dari tawanan
pasukan  Rouran.  Kemudian  Prajurit  Kerajaan
mengumumkan kembali perintah rahasia Jenderal.

Prajurit Kerajaan: #4444, a5+ TR 5 AT R &

BF Rk — AN R A ERER . M2 Th R B
Jiangjun you ling, ming wo deéng xié shiwi jing
qi wei qinglong xianféng ye xi chan yu da zhang
yige shichén néi yingjin shuo huangzi. Ci qu
gong chéng fengshdng jia lu!
(Jenderal memiliki perintah dan memerintahkan
kami untuk membawa lima belas pengendara
kuda sebagai pelopor naga biru untuk menyerang
pangeran di akun besar dalam waktu satu jam
untuk menyelamatkan pangeran. Aku akan
menambah honor bila berhasil!)

(D3/MMS/PK/00:27:35-00:27:43)

Tuturan yang dituturkan oleh Prajurit Kerajaan
mengandung tindak tutur perlokusi membuat melakukan
sesuatu. Dapat dilihat dari efek yang ditimbulkan oleh
tuturan Prajurit Kerajaan yaitu kepergian Mulan dan
teman satu kamp nya menyelamatkan Pangeran Shuo dari
tawanan pasukan Rouran sesuai apa yang dituturkan oleh
Prajurit Kerajaan.

8. Melegakan (relieve tension)
Data 1

Konteks: Sebelum Mulan pergi mendaftarkan dirinya
untuk berperang, adik Mulan yang belum tau bahwa
kakaknya ingin pergi menggantikan ayahnya berperang
khawatir akan ayahnya yang akan mati saat berperang.
Kemudian Mulan memenangkan adiknya.

Mulan: A, BT KA 21 i1
Mudi gudi, a yé fu da bu hui youshi de.
(Mudi, jadilah anak baik. Semoga tak terjadi apa-
apa dengan Ayah)

(D1/MR/M/00:08:54-00:08:08:57)

Tuturan yang dituturkan Mulan tersebut
menimbulkan efek kepada mitra tutur yaitu Adiknya
sebuah perkataan yang melegakan sehingga sang Adik
merasa tenang. Dilihat dari efek yang ditimbulkan oleh
tuturan Mulan tersebut, dapat dikatakan bahwa tindak
tutur tersebut tergolong sebagai tindak tutur perlokusi
melegakan.



Data 2

Konteks: Mulan dan teman satu kamp nya bersikeras
untuk menjaga gerbang depan pertahanan Kerajaan yang
berada di kota Lishui dari rebutan pasukan Rouran.
Pangeran Shuo meyarankan Mulan untuk mundur tetapi
Mulan tidak mau.

Pangeran Shuo: & #J5, & M3k 52 T i bR, 3k Ek!
W6 hui chdo hou, dingxiang wo fu wang qing
bing dajin. Déng wo huilai!
(Setelah aku kembali ke istana, aku akan minta
bantuan Ayahku. Tunggulah Aku!)

(D2/MR/PS/01:05:08-01:05:14)

Tuturan yang dilakukan oleh Pangeran Shuo
dapat dikatakan sebagai tindak tutur perlokusi melegakan.
Hal tersebut karena tuturan tersebut memberikan efek
melegakan kepada mitra tuturnya yaitu Mulan. Mulan
merasa lega mengetahui Pangeran Shuo akan
mengirimkan ia dan = teman-temannya  pasukan
penyelamatan sesaat Pangeran Shuo sampai di Kerajaan.

9.  Menipu (deceive)
Data 1

Konteks: Xiao Qingquan yang merupakan teman satu
kelompok prajurit dengan Mulan berbohong kepada
Jenderal mengenai permintaannya untuk perang.

Xiao Qingquan: j& T R+ Tk,
Shii xia zai qiv shiwil jing qi
(Bawahan hamba meminta 15 penunggang elit
lagi).

(D1/MD/XQ/00:28:15-00:28:19)

Tuturan yang dilakukan oleh Xiao Qingguan
tergolong sebagai tindak tutur perlokusi menipu. Tuturan
yang disampaikan olehnya membuat efek kepada mitra
tutur. Efek yang ditimbulkan. yaitu mitra tutur percaya
dengan apa yang dikatakan oleh Xiao Qingguan yang
sebenarnya adalah tidak benar alias menipu.

10. Mendorong (encourage)
Data 1

Konteks: Mulan dan teman-temannya  berhasil
menyelamatkan Pangeran Shuo yang sebelumnya menjadi
tawanan pasukan Rouran. Akan tetapi di sisi lain, teman
mereka Yuan Hong tertangkap oleh pasukan Rouran. Saat
sampai di markas, Mulan dan teman-temannya salah
satunya vyaitu Li Liang meminta Pangeran Shuo
mengirimkan pasukan penyelamatan.

2P M UREA
Bing shuo huangzi, zué wain ye xi rou ran. Ji
ming jiangshi buxing beéi rou ran suo fu hdi
wang huangzi xia mingling paibing dajiu.
(Pangeran  Shuo, kemarin saat menyerang
Rouran beberapa tentara naas tertangkap oleh
Rouran, hamba harap paduka bisa memberikan
perintah mengirimkan pasukan penyelamatan.)

Li Liang : 8 25 T AUREHEH.
Wang shuo huangzi xialing paibing dajiu.
(Hamba berharap Pangeran Shuo memberi kami
perintah mengirimkan pasukan penyelamatan.)

(D1/ME/MnLL/ 00:31:34-00:31:47)

Tuturan yang dilakukan oleh Mulan dan Li Liang
tergolong ke dalam tindak tutur perlokusi mendorong. Hal
tersebut karena tuturan Mulan dan Li Liang memberikan
efek mendorong kepada mitra tutur yaitu mendorong
mitra tutur (Pangeran Shuo) untuk segera mengirimkan
pasukan penyelamatan kepada teman yang dimaksudkan
oleh Mulan dan Li Liang.

Data 2

Konteks: Prajurit Kerajaan mendatangi Desa dan
menyampaikan informasi dan perintah dari Kaisar.

Prajurit Kerajaan: & 2444, & 2 T % 5 S48 57 1508
BB, F 4
Wu hudng you ling ming, ge xiang chi ding jin
hu gut ying diyu yizu wei guo xiaozhong. Jiun hu
jieling!
(Kaisar memerintahkan para pria harus ikut
gabung ke pasukan dan tentara kembali ke barak,
mempertahankan antar-ras dan melindungi
kerajaan kalian. Terima perintah ini!)

(D2/ME/PK/00:06:57-00:07:04)

Tuturan tersebut memberikan efek kepada mitra
tutur yaitu mendorong mitra tutur untuk ikut bergabung
dalam perang. Efek yang ditimbulkan dari tuturan tersebut
dapat digolongkan sebagai tindak tutur perlokusi
mendorong.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis penelitian tindak tutur
perlokusi tokoh pada film Matchless Mulan Wiishuang
Hua Mulan {ExEA %) terdapat 10 verba perlokusi
yang ditemukan. Data menunjukkan verba perlokusi yang
paling banyak ditemukan yaitu verba perlokusi membuat
petutur tahu, dan data yang paling sedikit yaitu verba
perlokusi menipu. Verba perlokusi membuat petutur tahu
banyak digunakan dalam film untuk menyampaikan dan
menginformasikan mitra tutur/lawan bicara mengenai



rahasia dan hal-hal yang terjadi pada film. Verba
perlokusi menipu yang merupakan data yang paling
sedikit ditemukan dilakukan tokoh dalam film sebagai
bentuk dari memanfaatkan situasi yang terjadi pada film
dengan tujuan menguntungkan diri sendiri yang dilakukan
dengan cara menipu tokoh lain.

Selain itu, terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan dari hasil penelitian terdahulu yang relevan
yang dilakukan oleh Karim dan Erwhintiana (2020).
Persamaannya adalah masing-masing hasil penelitian,
baik yang dilakukan oleh peneliti maupun yang dilakukan
oleh Karim dan Erwhintiana menunjukkan verba
perlokusi membuat petutur tahu memiliki jumlah yang
paling banyak ditemukan pada penelitian. Perbedaannya
adalah pada penelitian Karim dan Erwhintiana ditemukan
verba perlokusi yang tidak ditemukan pada penelitian ini
yaitu mengilhami dan mengesankan. Verba perlokusi
mengilhami yang dilakukan tokoh sebagai bentuk
kepedulian kepada tokoh lain dengan mengajaknya
kepada kebaikan yang secara tidak langsung mengilhami
petutur/tokoh lain. Verba perlokusi ~mengesankan
merupakan bentuk dari pemikiran salah satu tokoh yang
membuat tokoh lain merasa terkesan dengan
pemikirannya.

Berdasarkan pembahasan di atas, persamaan dan
perbedaan yang terjadi pada penelitian disebabkan karena
adanya perbedaan tema pada film yang diteliti. Pada
penelitian Karim dan Erwhintiana, film yang diteliti
berupa web series yang berjudul “Di Balik Hati” yang
mengusung tema keagamaan yang banyak membahas hal-
hal yang berkaitan dengan agama. Sementara itu, film
yang peneliti gunakan vyaitu film Matchless Mulan
Wiishuang Hua Muldan X 4EA2%) yang mengusung
tema peperangan yang banyak memunculkan adegan-
adegan fisik berupa perkelahian. Perbedaan tema yang
mencolok tersebutlah yang menjadi faktor penyebab
adanya perbedaan yang cukup signifikan pada hasil
penelitian.

PENUTUP
Simpulan

Setelah dilakukan penelitian tindak tutur
perlokusi tokoh pada film Matchless Mulan Wiishudng
Hua Muldn % X 76 A& > ) terdapat tuturun verba
perlokusi  yaitu mengalihkan perhatian  (distract),
menakuti (frighten), membuat petutur berpikir (get hearer
to think about), membujuk (persuade), menarik perhatian
(attract attention), membuat petutur tahu (bring hearer to
learn that), membuat petutur melakukan sesuatu (get
hearer to do), melegakan (relieve tension), menipu
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(deceive), dan mendorong (encourage). Berdasarkan hasil
penelitian, tuturan perlokusi paling banyak adalah tuturan
yang termasuk ke dalam verba perlokusi membuat petutur
tahu bahwa (bring hearer to learn that). Verba perlokusi
membuat petutur tahu bahwa banyak digunakan dalam
film untuk menyampaikan dan menginformasikan mitra
tutur/lawan bicara mengenai hal-hal yang terjadi pada film.
Hal tersebut terlihat jelas dalam dialog yang dilakukan
oleh tokoh dalam film.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu acuan yang dapat membantu peneliti lain, khususnya
yang meneliti mengenai tindak tutur perlokusi. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
bagi para pecinta film bahwa setiap film mempunyai
fokus tutur yang berbeda-beda. Penelitian ini sendiri fokus
meneliti tindak tutur perlokusi pada film Matchless Mulan
Wiishuang Hua Mulan x4 ) sehingga disarankan
agar penelitian selanjutnya digunakan untuk meneliti
tindak tutur yang lain atau yang memiliki kaitan dengan
cabang ilmu bahasa lainnya dengan menggunakan teori
dan sudut pandang yang berbeda yang diharapkan di
kemudian hari dapat berguna untuk menyempurnakan
penelitian mengenai macam-macam tindak tutur yang ada
pada film terkait.

Dalam bidang linguistik, penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan dalam
mempelajari tuturan-tuturan yang terdapat pada film
khususnya tuturan dalam bahasa Mandarin dengan cara
melihat penggunaan kosakata, konteks tuturan, maupun
struktur bahasa Mandarin yang ada pada hasil penelitian.

Penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong
para pengajar bahasa Mandarin agar mampu
meningkatkan motivasi siswa khususnya pembelajar
Mandarin untuk belajar mandiri dengan menggunakan
film sebagai media pembelajaran bahasa. Sehingga
penelitian ini dapat membantu siswa agar semakin tertarik
untuk - menikmati- -dan- meneliti karya sastra bahasa
Mandarin, khususnya yang berkaitan dengan tindak tutur
yang di kemudian hari dapat bermanfaat membantu
melatih kemampuan dalam berbahasa Mandarin.
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